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KATA PENGANTAR

Dengan ditetapkannya UU No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (SPPN), diamanatkan bahwa setiap daerah harus menyusun rencana pembangunan daerah
secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang
perencanaan yaitu perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah maupun
perencanaan tahunan, Sementara itu paralel dengan pembuatan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD), sesuai dengan pasal 7 UU Nomor 25 tahun 2004 juga mewajibkan setiap SKPD membuat dan
memiliki Rencana Kerja (RENJA) SKPD, yang disusun dengan berpedoman kepada Renstra SKPD dan
mengacu kepada RKPD. Sesuai amanat tersebut maka Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Bontang sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah pada tahun 2020 ini menyusun Rencana Kerja
Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan (Bapelitbang) Kota Bontang tahun 2021.

Rencana Kerja (Renja) merupakan rencana pembangunan SKPD yang berjangka waktu 1
(Satu) tahun guna mengoperasionalkan RKPD yang disertai dengan upaya mempertahankan dan
meningkatkan capaian kinerja pelayanan masyarakat yang sudah dicapai oleh SKPD, sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya .

Akhirnya tidak lupa diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Tim Asistensi
Penyusunan Rencana Kerja (Renja) atas masukannya guna penyempurnaan laporan ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah (PD) pada adalah dokumen perencanaan
untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan
baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat.

Penyusunan Renja PD merupakan wujud implementasi dari Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004,
juga memperhatikan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Penyusunan Renja PD mengacu pada rancangan awal RKPD dan berpedoman pada
dokumen Rencana Stategis (Renstra) PD. Renja PD merupakan dokumen perencanaan
tahunan yang berisi hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun lalu dan program/kegiatan
prioritas beserta kerangka pendanaan tahun berikutnya.

Proses penyusunan Renja Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan
(Bapelitbang) Kota Bontang tahun 2020 diawali dengan menyusun Rancangan Renja
Bapelitbang yang berpedoman pada dokumen Renstra Bapelitbang tahun 2016- 2021 dan
diselaraskan dengan Rancangan Awal RKPD Kota Bontang Tahun 2020. Setelah
mendapatkan masukan hasil forum Perangkat Daerah dan Musrenbang RKPD tingkat kota
maka terhadap rancangan Renja dilakukan penyesuaian prioritas program dan kegiatan ke
dalam Rancangan Akhir Renja Bapelitbang Tahun 2020.

Untuk menjamin kesesuaian antara program dan kegiatan Bapelitbang dengan
program dan kegiatan pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RKPD Kota Bontang,
telah dilakukan pembahasan bersaima dengan tim Verifikasi Renja PD yang meliputi:

» Penyelarasan program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi Bapelitbang Kota
Bontang berdasarkan usulan program dan kegiatan hasil musrenbang kecamatan;

» Penajaman indikator dan target kinerja program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan
fungsi Bapelitbang Kota Bontang;
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» Penyelarasan program dan kegiatan antar PD Kota Bontang dalam rangka sinergi

pelaksanaan dan optimalisasi pencapaian sasaran sesuai dengan tugas dan fungsi
Bapelitbang Kota Bontang;

» Penyesuaian pendanaan program dan kegiatan prioritas berdasarkan pagu indikatif

untuk Bapelitbang Kota Bontang.

Renja Bapelitbang Tahun 2020 merupakan penjabaran program/kegiatan dari

Renstra Bapelitbang Kota Bontang Tahun 2016-2021, mengacu pada program/kegiatan
RKPD Kota Bontang Tahun 2020, serta memperhatikan Renja Bappeda Provinsi Kaltim
2020.

LANDASAN HUKUM

Dasar Hukum penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Bontang Tahun 2019 adalah :

a.

Undang-undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Malinau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang (Lembaran Negara
tahun 1999 Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839) Sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2000 (Lembaran Negara tahun 2000
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3962);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah :

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019:

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2008 Tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);
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. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah nomor 18 tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2007 dan Permendagri No 21 TAHUN 2011 Tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,

Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

. Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 3 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kota Bontang Tahun 2016-2021:

- Peraturan Walikota No. 40 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas

dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan;

. Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2019 Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Bontang

Tahun 2020.

MAKSUD DAN TUJUAN

Renja Bapelitbang Kota Bontang tahun 2020 dimaksudkan untuk menetapkan

dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan pembangunan daerah yang
menjadi tolok ukur penilaian kinerja Bapelitbang Kota Bontang dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya selama tahun 2020.

Sedangkan tujuan penyusunan Renja Bapelitbang Kota Bontang adalah:

1. Sebagai acuan dalam mengoperasionalkan RKPD Kota Bontang tahun 2020 sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi Bapelitbang dalam rangka mencapai visi dan misi
Pemerintah Kota Bontang.

2. Merumuskan program dan kegiatan pembangunan Bapelitbang Kota Bontang selama

tahun 2020.
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1.1

BAB I
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

EVALUASI PELAKSANAAN RANCANGAN RENJA BAPELITBANG TAHUN LALU DAN CAPAIAN
RENSTRA BAPELITBANG

Secara umum, tugas pokok dan fungsi Badan Perencanaan, Penelitian, dan
Pengembangan Kota Bontang adalah menyusun konsep kebijakan perencanaan
pembangunan daerah, mengendalikan, serta mengevaluasi pelaksanaannya. Dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, telah disusun program dan kegiatan strategis dalam
rangka mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam dokumen Rencana
Strategis Bapelitbang Tahun 2016-2021.

Pada tahun 2018, Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Kota
Bontang melaksanakan 12 program dan 44 kegiatan dengan alokasi anggaran sebesar
Rp11.345.517.392,00 terdiri dari Belanja Langsung yang penggunaannya terkait dengan
pelaksanaan program dan kegiatan sebesar Rp5.940.157.470,00 dan anggaran Belanja
Tidak Langsung untuk gaji dan tunjangan pegawai negeri sipil di lingkungan Bapelitbang
Kota Bontang sebesar Rp5.405.359.922,00. Program dan kegiatan terealisasi dengan
capaian penyerapan keuangan sebesar 90% dengan pencapaian fisik sebesar 100%.
Dengan demikian, target indikator kinerja yang telah ditetapkan dapat dicapai semuanya.

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan di lingkungan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Bontang tahun 2016 dan proyeksi tahun 2017 dapat
disampaikan sebagai berikut :



yelsoeq ueunduequag
Isewloyu| eyeq (adis) yetaeq ueunduequag
%0T uawnyop T uawnyop T uawnyop § v_nan_wv_ g8 9seqejep nyng ISBWJOJU| WalsIs _._w_._sw_.;cmm
ISYINHO4NI/vLva
%00T %06 %06 %06 adls ueisuayay 3eyull NYONVAWIONId WYHO0Nd
UBYEJULIBWAd UBP WNLW[ Uesnin
qifepy uesnun
%007, 1/6=0T HLHI=6 8 Z 9 s v £ z T
elysuay 1adie} {£10Z) velelag 9102 9T0Z Unyey
Isesijeay unyey p/s uejeiday (%) 1sesijeay unyej s
uejede) uep weidoid 1ey8uy ad efuay Qd B2y | ,g107 unyey (ensuay
18ul) uejede) isesijeay Lroz isesijeay g P/s uesei3a)|Spotiad 1piv) (andano)
PrRs ad M o uejedayl/( awoazno) NVLYIOI / WY¥D0ud
uejeiday uep elrauny eped yeiaeq i EmE.n_ SLimin RS L
uejeliaq unyel p/s ad ensuay weidoid 1981e) ++(9T0Z) nje1 unyej uejeiday uep yadie) ejduesag P
1981e) uerede) |sesijeay ueeipjiad weidosd el1auyy 1sesijeay uep jadie] | Isesijeay |enjsuayyadie)

Buejuog e10y ueSuequaBuad Uep ‘Ueni|dusd ‘UBBUBOUBISd Uepeg
(uejelieg unye|) 6TOZ unyeL p/s yeiseq 1eysueiad ensuay ueliedeousd uep Yesae( 1eysueiad efusy ueeuesyelad (ISeH ISen|eA] 1sejnydeyay
T'Z 1eqel

0202 ONVINOL VIO ONVELITAIVE VIdAN VNVIONTY




Buejuog e30) ueyngejad

Jadie) uelede) Isesijeay ueeinjiad

sipuadas ueynge|ad
- - - uawnyop T ue|d Jajsely uawnmyjog| ueseme) ue|d J33selN UBUNSNAUDY
wijey-as
wiyjey-as epaddeg| yesaeqg ueunSuequiad ueeuedualad
- = = uawmjop T Iseulpiooy |Isey uelode]| uepeg (epodey) iseuipioo) yedey
yesaep ueungueqiad
ueeuesuasad ueunguequiag URBUBIUDIDY
%001 |seyjde © 1seyide T iseyde ¢ ISBLLIOJU| WD]SIS Isewloju| walsis ueduequaduag
1Seu|pJo0)| UBBYBSNIAd YSD 9P |OH
- - = uawnyop § uejeiday uelode 215 13NN WNJIo4 ISeuiplooy
1SUlADLd
wiyjey rosdwad ueduenay ue8uenay uenjueg eueq Jaguins
uenjueg uejeiday ueunduequad uejjepuaiuagd
%57 uawnyop T uawnyop uawnyop ¢ ueeuesyejad uelode) UEp UBBUEIURI{ ISBUIPJOO)
- - - uawnyop T anrdy Malnay uswnyog QNTdY mainay
QdY ljemiad ‘Qdiy
ueguesuey uswnop ‘Addy
- - - uswnyop §T| |emy ueSuesuey uawnyoq adyy vedelauag
duequalsnjy ue|nsn
- - - uawnyop 5|  Ise|idwoy |1sey uswnyoq|adyy Suequassniy ueese8sua|ahuad
Qady vep ‘GNrdy ‘adrdy HYH3IVA NYNNONVEW3Id
%00T T T T uawnyop ueelpasiaia)y NVVYNVINId3d WVY90Ud
%00T,#/6=0T B+Lt0=6 8 £ 9 5 ¥ £ z T
ensuayjadiel | (£10z) uejeliag ooz | o i
Isesijeay unyes p/s uejeiday (%) 1sestjeay unyej ad efuay sl
uejede) uep weidoid 1ex8uny ad efuay g *ST0Z uny o
1ey8uny uejede) isesijeay Loz Isesijeay B/ UBIBRN potied 1Y) (2ndano)
unye] ad efuay uep weidoid| TzZOZ unyel
B o efiaupy | eped yeiseg ueje|day/( awoarno) NVLYI93 / WYHDO0ud
weidoud eliaury 1038 1pu)
uejeliag unyey p/s ad esisuay wedtdoid yadse] «+(9T0Z) njeq unyey uejeiday uep jadie] 1e)8ueiad
weidoad eliauny isesijeay uep 1a81e) isesjjeay |ensuay jadie)

020 ONVINOL VION ONVELITAdVE VI¥AN VNVONTY




j031e] uejede) Ises||esy Ueeip|Iad

1eyas ejoy jeyas
%0T uawnyop T uawmnmjop T uawnyop §| UeUej}e] uejeded uawnjog| e30) wnioj ueeuesye|ad |seujpiooy
uBUPiSIWAY
ueBue|n83ueuayg yeiae( ueuysjway
%02 uawmjop T uawinyop T wwnyop § Iseu|piooy uesode uedue|nd3ueuad Iseujpioo)y
eAepng
Qs ueduequaduagy uep |e1sos Suepig ueunguequiagd
- 2 - uawinyop § A’uOW uawnyog UBBURIUDID |SEU|PIOOY
Injeiede
uep ‘ueyejunawad ‘NAS
ueduequaduad Suepiq
QINrdY ueseses/yessep
ueun3ueqwad ueieses vAvand Nva
%001 %001 %00T %001 ef1aupy uejedes aseussiad| 1vISOS NYVNVINIYId WVEOOYd
1wouoy3 ueunsuequad
efiauny Isenjeas lwouoy3 ueunsuequad
- - - wwnyop § uep unojjuow uesodeq ef1aupy IsenjeAz uep Supioyjuojy
Al aAeas) Suelunuaw
jynjun lwouoya Suepiq Suejuog e10)| |WOUONT
- - N uswinyop ¢ Isuajod uejfey uawnyoqg| Suepig Isuajod ueifey ueunsnAuag
1Wouoy 3
Suepiq ueunduequiad
ueeueouasad lwouoy3 Suepig ueunduequag
- - = uawnyop § Iseuipiooy uesode] UBBUBIURIR ISRUIpIOO)
Iwouoyd Juepiq
ANIfdy ueieses/yeiaep
ueunduequiad ueseses INONOM3 NYNNONYEW3d
%00T %6001 %00T %00T ef1aupy uejedes asejuasiag NYVNVYINIHId WVYS0Hd
%00Ta/6=0T BHLHI=E g £ 9 s v 3 z T
eisuayjadiel | (L102) uejeliag ST b i
i1sesijeay unye} pfs ueeiday (%) 1ses)jeay unyej e
uejede) uep weidoid 1e3uly ad efuay Qadelusy | crozunye; | (ensuay
wyduil | uejeded jsesijesy £r0e sesyjeoy | 1oL |P/s ueieiBa|opouad sipiy) {sndyno)
MAWSLOd 8 P LIRAGH | e unye) ueje|day /| awooyno) NVYLYIDIN / WYYD0Ud
leyeihei tep eftauny wpad \jribnd weidoud ef1sury 103ey1puj
uejefiaq unyel p/s ad easuay wesdoid 19818 «%(9T0Z) nje7 unye] ueye;8ay uep 19die] 1mj3ueiag S ;
wetdoud ef1aur)y jsesijeay uep jadie] Isesjjeay (esjsuay jadie]

0C0C ONVINOE VIO ONVELITAdVE VIdAN VNVIONTH




wnujw Jje
uep |sejjues ueunsuequad

wnup a1y uep
Isejjues ueunduequia 1Seulpiooy

1981e] uejede) jsesijeay ueeIpjiad

- = = uwswINYop § Iseujpiooy uesode]
weje
eAep Jaquins uep yeAepim
eueleseld Jnpjniiseiul VIV VAVQ 438INS
ueduequaduad NVQ HYAVIIM YNVHYSYEd
ueeueduasad| YNLINYLSYYANI NYONVEWIDNIA
%001 %001 %001 %00T ejeueld ueejpasiaia) NVYNVYINIHId WYHD0ud
Bueny
- - Pyed 9| Ueejeuad aAuedwe)y ueyeg
Suejuog yeuej
e - - uawnyjop ot £10) QYd)g uelode] uep Sueny ueejeuad |seuipiooy
%00T uswnyopt uswnyopt uawmjop T|  MULY malaey uawmjoqg MYLY MaInay
Yehe|im uep ejoy Suens HYAVIIM NYONVEWIONId
%001 %001 %001 %00T e3e) ejeueld uee|pasiala) NYVNVYINI¥Id Wy D0ud
Suejuog ey0y ueUDSIWSY Suejuog
= = - - BlEp |SES|UOLUIS|e)0) UBUISIWaY B1RQ UBIIYNRINWA 4
Anjesedy
uep ueyejuuawag
3uepiq ueunguequad injeledy uep ueyejuliawag
ueeuesuasad Suep|g ueungduequagd
- - - uawnyop § Iseuipiooy uesodeq ueeuBdURIa ISBUIPIOO)
%00T.v/6=0T 8HL+P=6 8 F 4 9 -} 14 £ 4 T
elisu adie ueje
Jsusyisdie] | (£10z) uejelieq o kil
isesjjeay unye;y p/s uejeday [9¢) 1sesijeay unyej i
uejede) uep weidosd yey8uly ad efuay e u”.u +ST0Z unye3 (enisuay
jguy ueyede) isesijeay 2108 - isesijeay L Eﬁhus_ L] (sndsno)
unyej ad efuay uep weidoid| TZoz unyel
3
uezeioy uep coupi | epedyuioeg | Hm:.,_“m““_a_r__ Nyiviomy encon
uejeliaq unyei p/s ad essuay weiSoid 1281e) ++(9T02) nje1 unye) uejeiday uep 198ie) 1®j3ueiagd :
wes3oid el1auny 1sesijeay uep }a8ie) Isesijeay |ensuay jadie]

0C0C ONVINOL VIO ONVEALITAIVE VINAN VNVIONTY




[ ueSueqwaBuayg
uep uepi|auad ueSuequwaduag
S = . uawnyop _mmc__EOOM CM..OQN._ uep _._m_u.__m..__wm ISBUIPJOO)
ueSuequiafuad uep ISYWHOANI/V1vVa
%00T %09 %09 9609 uepijauad jsexjjde yexq3ul), NVONVENIDONId INVYD0¥d
QAIrdY |Isey uep ady Yesseq ueunsuequiad
|1sey |senjeAa Buli0}juowl|eURDUDY UBRURS)R|ad UBlodR|ad UBP
%0 = - uawnyop 01 uejode| uawnyoq| ueljepuaduad ‘isenjeA3 ‘Supioyjuop
(rd)
ueqemef3undduepad ueSuesalay
%02 uawnyop T uawnyop | uawInyop § rd)1 uawmjoq uesode] ueunsnAuad jseujpiooy
. - = uawinyop § VHd3il ueiodey Suejuog e30) Yddil Iseulpiooy
ueeuesuasad
ueduap tensas Buek|  NYNNONVEWNId NVYNYINIHId
%001 %001 %00T 1%00T we.3oud yejwnf ssejussiagd ISYNIVAI INVYDO0Hd
ejo) ueinfue|ayiag
- - - uawmyop ¢|  SA3I7 ueqin eMjod uesode]fueeloyiad ueunsuequiad iseulpioo)
J1y eAeq
- - . uawnyop § VdIND efjod uswnyjoq| Jaquing ueunsuequiad |seujpiooy
Hoday
uoponjpa3 pup Bulioyuon
WD ‘uoday 1sp0) fo
2]0]5 ‘Uoday Juallssassy
op Ayyqoiaunasysiy
¥ 50p T Hop uoday juawissassy| 1151534 YeAe|i\ ueejojaduagd
- - = v H0p yiey T aujjasog ‘oI wnio4 uenpediajay Iseujplooy
uewpnuad| ueWIPNWIad
uep ueyewniad ueseme) uep ueyewniad
- - E uawnyop § wesfold WnpueIowalp ueunSuequiad Iseuipiooy
%00Ts#/6=0T BHLtP=6 g Z 9 s 3 £ z T
eiysuayiadiel | (£10Z) uejelagq e e un
isesjjeay unye; p/s uee|day (96) 1sesyeay | unyej efu
uejede) uep weisoly 1e3uy adelusy | 9953 | ,sTOzunyey | (ensusy
1e3uig uejede) Isesjjeay i I Isesijeay e i :ﬂum_uux S {indyno)
unyej ad elusy uep weidold| TZOZ unyel
Uy e cioup | epedyeioeq | _“__”“W””m ,_u_xstH_u_“E_ NV1VI93N / WYHD0ud
ue|eliaq unyeyl p/s ad esjsuay wesdoid398ie) | (970z) nje] unyey uejeiday uep ja8iel 1=ydueiag : -
323ie) uejede) |sesijesay ueeipjiad weadoid eliauny 1sesjjeay uep yadie] | Isesijeay |ensusyjadie]

0C0C ONVINOE VION ONVELITAdVE VIdAN VNVIONTY




I

ueyew uejEW 3e30Y GZ8 ueyew
ye30 Gz8 Moeusyeioy| HIeusyeloy 09T gL poeus| USNRIPAsIp Bued uewnuiw
%L T 0097 ‘oyequas sjual g lojequas siuaf g 6566 uep ueueyew yejunr| uewnuj uep ueueyely ueejpaiuag
Jojuey uedeyduaad Jojuey uedey3uajiad
sjuaf | uep uejejesad sjus| yejunr uep uejejesad uee|paiuad
ueepued3uad uep ueyelad ueepuegsuad
%02 sjuaf 61 siuaf g1 sual gt Bue.eq sjual yejwnr uep ueje3a) Sueleg ueejpaiuag
13jund
sjual uedey3uajay f1ojuey
%07 siuaf zz!sjuaf 9g siual fzisiual gg LTisuafgg si|ny jeje sjual yepwng Jojuey siin] ey ueejpaiuad
ueyeflediad uep ueujfuad |euoisesadg/seulq
uenjua}ay lynuawaw JueA UBBJEPUIY URUIZIAY
%ZT nun 7z Hun zz 1un o7 seulp ueesepuay yejwnr, ueeseyj|awad eser uee|paduag
uelojuexsad |sensiuwipe NYHOLNYYH3d ISVHLSININGY
%00T %00T %00T %00T ueueAejad jexdu)| NYNVYAVIId WYHS0Hd
3uepig uoN uesnin
] UBsnJf UoN
1sej1|iseip SueA ueyyjauad ueduequaiuad
= - - %08 uejel39)y ue|NsSN ISEIUISIAY uep ueijijauad isejl|iseq
(eqis) yesaeq iseaou|
& - - uawnyop T| BQ|S depy peoy uawnyjoqg wasis depy peoy ueunsnAuag
%001+ #/6=0T BHAI=6 8 7 9 s ¥ G z T
eisuayjafiel [ (L10Z) uejefiaq otz | b
Ises]jeay unue} p/fs uejeiday (96) 1sesijeay | unyep
uejedey uep weiSoig 1eySuny ad efusy | 99 =3y | ,srozunyes| (ensusy
w@j3uly uejede) jsesjjeay i " 1ses)jeay g | :3»%«: 0 B {3nd3no)
unyej ad elusy uep weidoud| TzZozZ unyep
ueyeigoy uep efioury | eped yeiseq i hnuwnnm h”_:ww.“_o_w . NVLYI93) / WvHD0ud
uejel1aq unyey p/s ad esuay weidoid ye8ie] +%(9T0Z) Nje7 unyey ueeiday uep FCEITT 1mj3ueiag . i
wesdoud efiaupy isesijeay uep ja8iey | Isesijeay |esnsuay jadie

198se] uejede) jsesj|eay ueeipIad

0C0C ONVINOL VIO ONVELITAIVE VI¥AN VNVIONTY




cl

1934e] uejede) ises|jeay ueeipliad

njuana) uey njuauaj
- - = Buesed ggfleY SNSNYY UBR)Rd YR[WN[|1IBH-1IEH SNSNY) Uele)ed ueepeSuay
leme3ad el1aupy
%07 uejnq z1 uejng z1 ue|ng 09 ue3ueluny ueieAequiag Jmesedy el1aury uejeyBuluag
injelede UNLYUYdY
%00T %00T %00T %00T ueujdisipay 312j3ulL| NITdISID NVLVNONINId WYYD0Hd
esey||adip Suel Jojuey Sunpag uejejelad
- & - sjual ¢| Bunpasd uejejesad yejwny eje)Jag/unny ueeseyjjawad
1010W eleyijadip SueA |euojsesadp/seulq ueesepua)y|
- - = ZTigow g SBUIp ueelepua) yejwnr e[e)iag/uiiny ueesey||awad
ueyepelp SueA |euojsesadQ/seulq
- - - - Seulp ueesepuay yejwing ueeiepua)y| ueepesuad
jleq
Islpuoy wejep eueleseid HNLYHYdY YNYHVYSYHd Nvad
%0 %0 %00T eueles asejuasiad| YNYHYS NYLIVIONINId WvYDOUd
uesojueyiad uBJOJUBYIDd SIUNIL/ISENISIUIWPY
%07 SNd UON 7 SNd UON / SNd uop /| Isedisiulwpe eSeua) yejwny e3eua) esefuee|paiuag
seu|p ueuejefiad yelaeq Jeni 3y Ise}|nsuoy
%07 ueIng T ueng z1 ue[ng 09 eAeiq eAueipasia] uep |seulpiooy jedey-jedey
%001, 0/6=07 L6 8 Z 9 5 v G z T
eijsuay yadie uejefls
1suayjadiel | (L10Z)uejefiaq amoE | e Aije
Ises|jeay unyes p/s uejeiday (96) 1sesieay unyep afiion
uejede) uep weaSoud 3e)3unp ad eluay n”_u u“.u +ST0C unye3 {asysuay
1=8ul) uejede) |sesijeay AT0E g Isesijeay il :Emhuuv_ apoliad ply) (andsno)
unyel ad efuay uep welsdold| TZOZ unyep
3
uejeiday uep efiaup] eped yeiaeg Eh“”_u ”ﬂﬁ .H.._u.”“”u_o_“.:_ NVLVI93} / Wv§o0Ud
uejefliaq unye] p/s ad ensuay wesdoid 193.leL ++(9T0Z) nje7 unyej uejerday uep 198ie) 1=j3uelad 5 5
weidold el1aupy 1sesijeay uep ja8iey | Isesijeay |ensuayiafiel

020 ONVINOL VIO ONVEALITAIVE VIdAN VNVIONTY




£l

"AdYS easuay spoliad Lep eAuyepnsss uep £-9y unyel ad efusy ueunsnAuad ¥njun |sip eAuBY 1UI WOJOY = P
"Ad easuay spouad Lep G-8y unyel neje -8 unyel ad efuay yejepe unsnsip Suek elusy ejiqede 1sip eAuey 1ul Wojoy =

¥ UE3ueIslay

[eAjuled Ay
8uejuog uep odx3 Suejuog

ueun8uequwagd
uelawed ueeuesye|ad

1984e) ueiede) jsesijeay ueeipjiad

o - - uem g ueje|3ay eAueuesye|a]
esselw
ejpaw |p ueunfuequad
- - = ue|ng o9 uejeiday iseyliqnd|  ueunsuequiad ueie|3ay seyiqnd
Hwd3ava
Isewuojul NYNNONVENI ISYINHOINI
%0 %0 %0 %00T Isejijqnd asejussiagd NVSYNT4VE3IANId IWYHDO0Ud
lemedad
1nnyiip SueA ueynejad
= " - 10T uep ueyipjpuad yejwnr(  |[ewio4 UBYRE|3d UBP URYIPIPUS
ynivdvdy
1epjlp nmyj13usw VAYA H3gNINS SYLISYdYA
%0 %0 %0 %08 Bued jemedad asejussiag NVIVIONINId INv¥O0Yd
%00Tub/6=07 86 8 z 9 s ¥ £ z T
eijsuay jadiel | (L10Z) uejeliaq BOE | i
Isesijeay unye; p/s uejeiday (%) 1sesijeay unyej
ueleder uep weidolyg 1ey8ul ad efusy | 9¢ B3y | crozunyes|  (ensusy
wyBulL uejede) jsesyjeay L1702 sesyjesy | I°H°L [P/S usseisay apouad piv) (sndino)
unye1 ad efusy uep weidoid| TZOZ unyel ueye;Say/( swoazno) NVLVI93) / WvdD0Yd
uejeiday uep efliauny eped yeiaeg winiBoid ey JoMPY)
uejef1aq unyeyl p/s ad ensuay weidoid }e8ie] +%(9T0Z) nje1 unye) uejeiday uep 19die} 1®j3ueiagd A i
weidoud efaupy 1sesjjeay uep 1odiey | Isesi|eay  |ensuady jadie]

0C0C ONVINOL VIO ONVELITAIVE VIdAN VNVIONTH




RENCANA KERJA BAPELITBANG KOTA BONTANG 2020

Dalam tahun anggaran 2018, pencapaian semua kegiatan sudah sesuai dengan

target, dengan rata-rata capaian keuangan dan fisik kegiatan di atas 90%. Berdasarkan
hasil yang diperolen melalui penilaian kinerja terhadap program maupun kegiatan yang

telah dilaksanakan pada tahun 2018 masih terdapat beberapa kegiatan yang capaiannya

masih di bawah nilai batas normal, antara lain :

a. Dalam kegiatan-kegiatan rutin perkantoran terdapat pendanaan kegiatan yang sifatnya

stand by, dimana akan terealisasi apabila terdapat kegiatan yang sifatnya sesuai
kebutuhan sehingga mengakibatkan penyerapan anggarannya kecil, yakni kegiatan
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik, Penyediaan Jasa
Pemeliharaan Perizinan Kendaraan Bermotor, dan Penyediaan Makan Minum.
Selebihnya di kegiatan rutin perkantoran semua terserap di atas 80 %.

- Kegiatan Penyusunan Masterplan Kawasan Pelabuhan Kota Bontang sampai dengan
akhir tahun 2018 belum dapat dilaksanakan karena adanya kendala teknis. Studi
Kelayakan (Feasibility Study) yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan Kota Bontang
dan diajukan ke Kementerian Perhubungan belum mendapatkan jadwal pembahasan
sehingga penentuan lokasi dan izin belum diperoleh. Dua hal ini merupakan syarat untuk
melakukan penyusunan Master Plan Kawasan Pelabuhan dimaksud. Oleh karena itu,
kegiatan ini direncanakan kembali dalam Rencana Kerja (Renja) Bapelitbang Tahun
2019.

. Secara umum pelaksanaan kegiatan-kegiatan di bidang pada tahun 2018 sudah
berjalan dengan baik, namun masih banyak yang harus diperbaiki dari sisi kualitas
output dan hasil kegjatan, di antaranya :

- Keakuratan perencanaan dan penganggaran sehingga anggaran terserap optimal.

- Pemanfaatan dokumen-dokumen perencanaan dalam mendukung pencapaian
targettarget.

- Perencanaan matang pada kegiatan pendidikan dan pelatihan sehingga tepat
sesuai kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas aparatur perencana.

- Belum optimal dalam media publikasi data-data statistik daerah.

Dari identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Bapelitbang dalam

pelaksanaan urusan perencanaan pembangunan daerah, maka peningkatan kinerja
organisasi melalui kegiatan tahunan yang dilaksanakannya menjadi hal yang mutlak
dilakukan secara sistematis dan terstruktur.

Di samping itu, keberhasilan yang telah dicapai dalam pelaksanaan kegiatan dapat

terjadi karena adanya kerjasama yang baik antar pegawai. Tim kerja bekerja dengan baik
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sehingga sebagian besar kegiatan dapat diselesaikan sampai akhir tahun. Hal tersebut
menjadi modal penting Bapelitbang Kota Bontang dalam menghadapi berbagai tugas berat
dan perlu dipertahankan ke depan.

Dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
berdasarkan Renstra Bapelitbang Kota Bontang tahun 2016-2021, maka strategi dan
kebijakan yang akan ditempuh Bapelitbang Kota Bontang pada tahun 2018 adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.2

Strategi dan Kebijakan

Strategi

Kebijakan

(1)

@

Mengoptimalkan tata laksana dan budaya
organisasi yang berorientasi hasil melalui
penyusunan standar kinerja yang terukur

Menerapkan standar dan prosedur kerja yang jelas
untuk mewujudkan budaya organisasi yang
berorientasi hasil dan mampu menghadapi
tantangan dan perubahan ke depan

Meningkatkan potensi dan kompetensi
aparatur melalui pendidikan dan pelatihan
berkualitas baik yang diselenggarakan
sendiri maupun dengan bekerjasama dengan
lembaga/pihak lain.

Mendorong terbentuknya jabatan fungsional tertentu
sesuai kebutuhan lembaga dengan memberikan
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada aparatur
untuk mengikuti diklat fungsional dan diklat teknis

Penyediaan dan pemutakhiran data dan

informasi yang akurat dan cepat untuk

bahan penyusunan perencanaan
embangunan.

Peningkatan kualitas data pembangunan melalui
pengembangan dan penyempurnaan sistem
informasi serta pemantapan manajemen pengelolaan
data

Mengoptimalkan peran Bapelitbang untuk
mendorong instansi dalam memanfaatkan
produk-produk perencanaan dan hasil kajian
yang dihasilkan.

Meningkatkan pelaksanaan analisis, pengkajian dan
perumusan kebijakan strategis di bidang
perencanaan, pengendalian dan evaluasi
pembangunan melalui kerfjasama dengan perguruan
tinggi/lembaga pemerintah lain.

Memaksimalkan fungsi dan keberadaan
sistem informasi perencanaan pembangunan
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
dan swasta dalam perencanaan dan
pengendalian pembangunan

Mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan
ilmu pengetahuan dalam perencanaan dan
pengendalian pembangunan

Meningkatkan kualitas monitoring dan
evaluasi melalui koordinasi antar instansi
secara efektif.

Meningkatkan kualitas sistem pengendalian,
evaluasi dan pelaporan yang berbasis
teknologi informasi
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1.2

ANALISIS KINERJA PELAYANAN PD

Analisis kinerja pelayanan pada sub bab ini merupakan pengkajian terhadap capaian

kinerja pelayanan Bapelitbang dengan kinerja yang dibutuhkan sesuai standar yang telah
ditetapkan.

Untuk menganalisis kinerja pelayanan Bapelitbang Kota Bontang digunakan Indikator
Sasaran PD (IKU) yang sudah ditetapkan di dalam Dokumen Rencana Strategi Bapelitbang
serta Indikator Pembangunan yang tertera di dalam RPJMD 2016-2021 Kota Bontang yang
berkaitan dengan kegiatan Bapelitbang. Hal tersebut dilakukan mengingat SPM yang
mengatur Urusan Perencanaan sampai saat ini belum ada. Adapun analisis kinerja

pelayanan Bapelitbang Kota Bontang sesuai aturan tersebut di atas dapat disampaikan
melalui tabel sebagai berikut :
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I.3.

ISU - ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI BAPELITBANG

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) telah mengubah pola perencanaan yang ada, dimana
Satuan Kerja Perangkat Daerah menyusun perencanaan berdasarkan pagu indikatif dan
produk perencanaan yang disusun merupakan hasil dari proses perencanaan yang telah
memadukan proses politik, proses teknokratik, proses partisipatif, proses bottom-up, dan
top down.

Keterpaduan proses perencanaan ini diharapkan akan lebih banyak dapat
menampung aspirasi masyarakat yang selama ini seolah-olah hanya sebagai pelengkap
dalam proses perencanaan. Kecil

nya realisasi dari usulan yang disampaikan masyarakat melalui musyawarah
perencanaan pembangunan (Musrenbang) yang dapat tertampung dalam anggaran
pendapatan dan belanja daerah selama ini memberikan indikasi terhadap kebenaran
pernyataan diatas.

Untuk dapat mendukung kondisi yang diinginkan, kemampuan teknis perencanaan
perlu ditingkatkan, sehingga dapat mendorong berkembangnya aspirasi masyarakat dan
mengusulkannya dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang memang benar-benar dibutuhkan
untuk membawa kearah yang lebih baik lagi, bukan kegiatan kegiatan yang diinginkan
seperti kebanyakan usulan selama ini.

Kondisi tersebut diatas sangat erat kaitannya dengan keberadaan institusi perencana
dalam hal ini Bapelitbang Kota Bontang yang membantu Walikota Bontang dalam
Perencanaan Pembangunan Daerah, sehingga semakin profesional dalam bidang tugasnya.

Untuk itu kualitas dan sikap aparatur sangat menentukan dalam mewujudkan good
governance.

Pada umumnya kualitas penyelenggaraan perencanaan pembangunan daerah di

Kota Bontang mengalami peningkatan. Beberapa indikator yang menyebabkan adanya

peningkatan kualitas penyelenggaraan perencanaan tersebut meliputi :

1. Tersedianya sarana/prasarana dan sumber pembiayaan yang cukup untuk kelancaran
pelaksanaan tugas-tugas Bapelitbang Kota Bontang,

2. Adanya penyelenggaraan mekanisme perencanaan pembangunan yang bersifat
partisipatif.

3. Adanya keterlibatan berbagai unsur pemangku kepentingan pembangunan antara lain:
DPRD, LSM, Lembaga masyarakat tingkat desa, organisasi profesi, perguruan tinggi,
dan sektor swasta.
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.4

Meningkatnya konsistensi antara dokumen perencanaan dengan mekanisme
penyusunan anggaran.

Meningkatnya efektifitas produk-produk pengembangan dan penelitian berupa hasil
kajian yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembangunan.

Namun peningkatan kualitas penyelenggaraan perencanaan pembangunan tersebut

belum diikuti oleh peningkatan kualitas produk perencanaan. Beberapa permasalahan yang

dihadapi Bapelitbang Kota Bontang dalam peningkatan kualitas produk perencanaan

pembangunan adalah sebagai berikut :

1

Pemahaman tentang aturan-aturan Perundang-Undangan karena adanya perubahan
peraturan perundangan dan pedoman yang mengatur mekanisme perencanaan
sehingga berdampak pada perbedaan pemahaman dalam menentukan program-
program pembangunan serta strategi dalam perencanaan;

Kemampuan Sumber Daya Manusia yang masih terbatas yang akan berdampak pada
kurang maksimalnya kualitas output yang dihasilkan:

Masih belum maksimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data
dan informasi yang akan berdampak pada keterlambatan output yang dihasilkan;
Dalam pelaksanaannya, perencanaan pembangunan sering tidak tepat waktu/tidak
sesuai jadwal yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan proses dan mekanismenya yang
membutuhkan siklus waktu yang panjang dalam rangkaian kegiatan yang berurutan
sehingga berdampak pada rangkaian perencanaan setelahnya, menjadi mundur waktu
pelaksanaannya;

Belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi program-program
pembangunan yang dikaitkan dengan dokumen-dokumen perencanaan yang akan

berdampak pada kurang tepat sasaran kebijakan-kebijakan yang akan di ambil
nantinya;

REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Dalam penentuan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Renja tahun

2020, maka harus membandingkan perencanaan kegiatan dalam rancangan awal RKPD

dengan analisa kebutuhan sehingga penentuan kegiatan akan sejalan dengan perencanaan
yang termaktub dalam RPJMD Kota Bontang,

Berikut merupakan perbandingan antara Rancangan Awal RKPD dengan analisis

Kebutuhan yang di tentukan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah :
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IL.5.

PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Usulan program dan kegiatan dari masyarakat yang disampaikan melalui forum
Musrenbang RKPD 2019 tahun 2018 terbagi dalam 4 bidang, yaitu: ekonomi, sosial dan
budaya, pemerintahan dan aparatur, dan sarana prasarana wilayah. Pada umumnya usulan
masyarakat masih berupa pembangunan fisik dan sebagian kecil lainnya berupa kegiatan
ekonomi, sosial budaya, serta pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, dari 400 usulan
prioritas pertama yang masuk dalam Musrenbang Kota, semuanya ditujukan kepada PD
teknis terkait. Namun, mengingat fungsi Bapelitbang sebagai institusi perencanaan, maka
menjadi tanggung jawab Bapelitbang untuk semaksimal mungkin mengakomodir usulan
masyarakat.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, dalam Renja 2018 terdapat kegiatan
Koordinasi Forum Multi Stakeholder CSR Perusahaan dalam program Perencanaan
Pembangunan. Melalui kegiatan ini, Bapelitbang melakukan sinkronisasi antara kegiatan
pembangunan yang direncanakan (bidang infrastruktur, ekonomi, dan sosial budaya)
dengan program CSR perusahaan di Kota Bontang.
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3..

3.2,

BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

TELAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Dalam RPJMN 2015-2019, tidak ada kebijakan khusus terkait perencanaan
pembangunan. Begitu juga dengan RKP Tahun 2020. Sedangkan dalam Rencana Strategis
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Bappenas 2015-
2019, arah kebijakan diarahkan untuk mewujudkan perencanaan pembangunan yang
berkualitas, sinergis, dan kredibel. Selain itu juga mewujudkan manajemen tata kelola
kelembagaan pemerintahan yang baik dan bersih.

Kebijakan tersebut sudah termaktub dalam Kebijakan-kebijakan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah yang di turunkan ke dalam Program dan Kegijatan.

TUJUAN DAN SASARAN RENJA PERANGKAT DAERAH

Penetapan tujuan dan sasaran didasarkan pada identifikasi faktor-faktor kunci
keberhasilan (Critical Success Factor) yang ditetapkan setelah penetapan visi dan misi.
Penetapan tujuan akan mengarah kepada perumusan sasaran, kebijakan, program dan
kegiatan dalam rangka merealisasikan visi dan misi. Sedangkan sasaran menggambarkan
hal-hal yang ingin dicapai melalui tindakan-tindakan terfokus yang bersifat spesifik, terinci,
terukur dan dapat dicapai.

Adapun Tujuan dan Sasaran Rancangan Renja Bapelitbang sesuai dengan Renstra
Bapelitbang Kota Bontang 2016-2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Renstra Bapelitbang 2016-2021

No.

Tujuan

Indikator Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran

0]

€]

(3)

)

(5)

Mewujudkan
perencanaan,
pengendalian, dan
evaluasi
pembangunan

Persentase
penjabaran Program
RPJMD ke dalam
Program RKPD

Terpenuhinya data
dan informasi
dalam penyusunan
dokumen

Persentase keterisian data
pembangunan dalam SIPD

Persentase capaian REfSicandan Pers kurasi dat
daerabivang o sasara:‘) pembarigunah entase akurasi data SIPD
berkualitas daerah yang

pembangunan 5

berkualitas
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Tujuan

Indikator Tujuan

daerah/Sasaran
RPJMD

Sasaran Indikator Sasaran
Terwujudnya Persentase penjabaran Program
perencanaan yang RPJMD ke dalam Program RKPD
partisipatif, Persentase penjabaran kegiatan

akuntabel, sinergis
antar ruang, antar
waktu, dan antar
fungsi
pemerintahan

RKPD ke dalam APBD

Tingkat aspirasi masyarakat
melalui musrenbang yang
diakomodasi dalam RKPD

Tingkat partisipasi komponen
masyarakat dalam mengikuti
proses perencanaan
pembangunan

Meningkatnya
sistem
pengendalian dan
evaluasi kinerja

Persentase capaian kinerja
sasaran pembangunan
daerah/Sasaran RPJMD

Persentase Perangkat Daerah

terhadap yang berkinerja baik (realisasi
pelaksanaan kinerja = 76%)

rencana

pembangunan

Optimalisasi Tingkat aplikasi dokumen
penelitian dan penelitian dan pengembangan
pengembangan dalam perencanaan dan

pelaksanaan pembangunan
daerah
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RENCANA KERJA BAPELITBANG KOTA BONTANG 2020

BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah ataupun
dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu. Faktor-
faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan rumusan Program dan Kegiatan
antara lain :

1. Terdapat pencapaian sasaran didalam RPJMD Misi | yang harus dilaksanakan oleh
Bapelitbang, sehingga perlu untuk di tentukan Program dan Kegiatannya.

2. Terdapat kebijakan dari Pusat dalam pelaksanaan kegiatan di daerah-daerah, sehingga
mewajibkan daerah untuk menganggarkan.

3. Sebagai pencapaian Sasaran-sasaran di dalam Rencana Strategis yang sudah
ditetapkan targetnya melalui beberapa Indikator Sasaran tersebut.

4. Terdapat beberapa kegiatan-kegiatan yang menjadi prasayarat dalam penyusunan
dokumen lainnya.

Di dalam Rencana Kerja 2020 Bapelitbang terdapat 12 program dan 53 kegiatan dengan
anggaran kegiatan sebesar Rp 4.526.871.590,-.

Uraian Kegiatan dari masing - masing program dapat dilihat pada tabel 111.3.1 berikut ini:
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RENCANA KERJA BAPELITBANG KOTA BONTANG 2020

BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbagai
persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai wujud nyata dari
tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat yang
mengedapankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat, Community Base
Development (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku (stakeholders) dalam
menciptakan Good Governance sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada gilirannya akan
mampu menciptakan kebijaksanaan yang dampaknya merembes kebawah (trickle down effect)
sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil benar-benar dikedepankan.

Output Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang adalah
Program Tahunan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang yang sesuai dengan

Tupoksi dan sasaran Program Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bontang.

Rencana Kerja (RENJA) Bapelitbang Kota Bontang selain menjadi pelaksanaan kegiatan
selama Tahun 2017 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja Bapelitbang. Sebagai bahan
pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2017, RENJA juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
melakukan kegjatan yang dilaksanakan dalam satu tahun bagi seluruh jajaran Bapelitbang Kota
Bontang. RENJA juga memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan
keputusan dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan

seluruh staf Bapelitbang Kota Bontang sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang
lebih baik di masa mendatang.
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